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ABSTRAK

Penelitian ini menginvestigasi dampak paparan influencer kebugaran di media sosial terhadap
kebiasaan berolahraga Generasi Z menggunakan Self Determination Theory (SDT) sebagai
kerangka konsep. Data dari 62 responden diambil dengan teknik purposive sampling, dengan 53
data yang valid untuk analisis. Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi yang diukur dengan
SDT, berkorelasi positif dengan variabel lain, tetapi hanya menjelaskan sebagian kecil variasi
dalam motivasi SDT (R-sq = 3,93%). Paparan influencer kebugaran tidak berpengaruh langsung
pada motivasi berolahraga (Path a: p = 0,1548), menunjukkan peran penting dorongan internal.
Motivasi internal, diukur dengan SDT, memiliki pengaruh signifikan pada keinginan berolahraga
individu (Path b: p < 0,001). Analisis total efek mengungkapkan bahwa paparan influencer
kebugaran memiliki pengaruh positif pada keinginan berolahraga, baik secara langsung (Path c:
0,0872) maupun melalui mediator SDT (Path b melalui SDT: 0,1097). Hasil ini menyoroti
kompleksitas motivasi dan pengaruh media sosial dalam perilaku berolahraga Gen Z. Dalam
jangka panjang, motivasi internal dan pengaruh eksternal seperti influencer memainkan peran
penting dalam keinginan untuk berolahraga.

Kata Kunci: Psikologi Olahraga; Motivasi; Self Determination Theory; Influencers Kebugaran;

Media Sosial; Generasi Z

PENDAHULUAN

Kemunculan SNS (Social Networking
Sites) yang lebih umum dikenal dengan
sebutan sebagai situs jejaring sosial, saat ini
telah menjadi fenomena global (boyd &
Ellison, 2007). SNS yang mengacu pada
media sosial merupakan sebuah platform di
mana pengguna dapat membuat profil publik
mereka juga berhubungan dengan orang lain
yang memiliki minat yang sama (Griffiths et
al., 2014). Secara global, miliaran orang
telah menggunakan media sosial, dan oleh
karena itu fenomena ini dinyatakan sebagai
"salah satu teknologi yang menentukan
zaman kita" (Arora et al., 2019; Fernandes et
al., 2022). Akibat dari adanya evolusi dari
ranah teknologi ini telah membuat media
sosial mengakar di mana-mana dalam
kehidupan generasi muda. (Bentley et al.,
2021).

Generasi muda yang telah dewasa
selama era digital biasa disebut sebagai

Generasi Z atau Gen Z (Paramitha, 2022).
Kelompok ini ditandai dengan asuhan
mereka di lingkungan yang sangat
dipengaruhi oleh teknologi digital, di mana
mayoritas mereka terlibat aktif dengan
internet dan media sosial melalui berbagai
macam perangkat digital (Pertiwi et al.,
2022). Sejumlah hasil data statistik
menunjukkan bahwa pengguna internet dan
media sosial sangat populer dikalangan
Generasi Z (Wijaya et al., 2022). Studi yang
dilakukan oleh (Rideout & B.Robb, 2018)
mengungkapkan bahwa 92% Generasi Z
terlibat dengan berbagai platform media
sosial.

Meningkatnya ketergantungan
Generasi  Zyang terpapar influencers
kebugaran untuk memamerkan rutinitas
latihan, mempromosikan produk kebugaran,
dan berbagi konten motivasi (Shelby, 2021).
Berbagai jenis olahraga, bentuk gerakan,
dan kualitas kebugaran jasmani semuanya
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dapat dipelajari dari postingan di media
sosial, selain itu kelompok/komunitas gaya
hidup aktif juga dapat ditemukan di
dalamnya (Aral & Nicolaides, 2017).
Berdasarkan temuan laporan Global Web
Index (Influencer Marketing, 2019), dapat
dilihat bahwa kelompok pengguna Internet
yang lebih muda merespons pengaruh
konten online yang dibuat oleh influencer
dengan lebih baik dibandingkan dengan
kelompok lain. Pengaruh konten online yang
dihasilkan oleh influencer memiliki hubungan
yang lebih kuat dengan kelompok pengguna
internet yang lebih muda (Chopra et al,,
2021). Secara khusus, laporan tersebut
menunjukkan bahwa 22% individu Generasi
Z terinspirasi oleh postingan pada sosial
media, berbeda dengan proporsi baby
boomer yang jauh lebih rendah yaitu
sebanyak 6%. Influencers kemungkinan
akan memprioritaskan demografis yang lebih
muda sebagai kelompok sasaran postingan
mereka (Duplaga, 2020). Paparan yang
terjadi tersebut menimbulkan pertanyaan
tentang pengaruh yang mungkin terjadi oleh
influencer kebugaran media sosial pada
perilaku olahraga di antara individu Generasi
Z (Bahri et al., 2022).

Kemunculan influencers media sosial
telah tumbuh secara signifikan selama satu
dekade terakhir (Anggraeni et al., 2022).
Influencers media sosial bisa menjadi salah
satu faktor motivasi bagi seseorang
(Solomon, 2020). Influencers akan berusaha
mempengaruhi semua bagian kehidupan
followers yang bisa mereka jangkau (Saputra
& Paramitha, 2020). Misalnya, mereka
kemungkinan akan menggunakan kekuatan
mereka untuk mengubah kebiasaan, sikap,
dan tindakan seseorang (Noonan, 2018).
Orang-orang mempercayai influencer dan
tertarik pada apa yang mereka katakan
karena banyak yang menganggap ide-ide
mereka dapat diterapkan pada diri mereka
sendiri(Alves De Castro et al., 2021). tercatat
bahwa motivasi adalah faktor yang
mengarahkan dan memberi energi pada
perilaku manusia dan makhluk hidup lainnya
(Feldman,  2005), sehingga motivasi
merupakan faktor penting dalam aktivitas
fisik. Bentuk motivasi dan kontrol niat juga
mempengaruhi  upaya  untuk  terus

berolahraga (Hosseinpour &  Terlutter,
2019)(Duncan et al., 2010).

Self Determination Theory (SDT)
sendiri penting untuk memahami bagaimana
perubahan  perilaku  dapat  bertahan
(Kwasnicka et al., 2016). SDT menawarkan
struktur ~ yang  komprehensif  untuk
mengembangkan intervensi dengan
mengidentifikasi mekanisme penting yang
mendorong perubahan dalam perilaku
kesehatan yang bertahan lama (Deci &
Ryan, 2008). Mekanisme ini termasuk
dukungan otonomi, kebutuhan psikologis
dasar, dan regulasi motivasi (Kwasnicka et
al, 2016). Berdasarkan Teori Self
Determination Theory (SDT) oleh Rian &
Deci, motivasi dibagi menjadi dua jenis:
intrinsik dan ekstrinsik (Ryan & Deci, 2000).
Motivasi intrinsik, ditandai dengan terlibat
dalam suatu kegiatan untuk kenikmatan
yang melekat, yang merupakan manifestasi
motivasi yang paling otonom (mandiri)
(Samsudin et al., 2019). Perilaku
berolahraga tidak secara inheren membawa
kesenangan, individu mungkin  masih
menunjukkan motivasi otonom  dengan
mengikuti tujuan dan nilai mereka sendiri
atau bertindak untuk mencapai hasil yang
dihargai secara pribad (Paramitha et al.,
2021) .

Perubahan perilaku kesehatan jangka
panjang cenderung sulit terjadi ketika
perilaku tersebut tidak bersifat otonom,
namun, juga terpengaruh oleh faktor-faktor
eksternal, seperti motivasi yang muncul dari
dalam diri sendiri untuk menghindari rasa
bersalah atau malu, atau regulasi eksternal
melalui reward dan punishment (Mallett et
al., 2007). Seseorang yang terlibat dalam
perilaku yang didorong oleh motivasi otonom
dapat menghasilkan hasil kebiasaan yang
menguntungkan,  seperti  peningkatan
kesejahteraan, peningkatan dari adopsi
tingkah laku yang ingin diinginkan, dan
pemeliharaan perilaku yang diinginkan (Deci
& Ryan, 2008). Tingkat motivasi otonom
yang lebih tinggi dapat ditingkatkan dengan
memenuhi tiga aspek psikologis dasar, yaitu,
otonomi, kompetensi, dan hubungan sosial.
Otonomi merujuk pada persepsi untuk
merasa berdaya dan memiliki kebebasan
untuk membuat pilihan (Shmeleva &

Prodi Pendidikan Jasmani Kesehatan & Rekreasi, FOK — Universitas PGRI Banyuwangi 190



Jurnal Kejaora: Jurnal Kesehatan Jasmani dan Olah Raga - 5 N

ISSN: 2541-5042 (Online)
ISSN: 2503-2976 (Print)
Volume 8 Nomor 2, Edisi November 2023

Semenova, 2019). Kompetensi melibatkan
perasaan mampu dan efektif dalam usaha
seseorang. Terakhir, hubungan sosial
melibatkan pengalaman perasaan dekat dan
dihargai oleh orang lain (Ryan & Deci, 2000).
Penelitian sebelumnya oleh (Durau et
al., 2022) yang meneliiti Efek influencer
kebugaran media sosial pada keinginan
untuk terlibat dalam aktivitas fisik,
mengemukakan bahwa penelitian di masa
yang akan datang masih perlu meneliti lebih
lanjut mengenai pengaruh yang diberikan
oleh influencers kebugaran media sosial
pada perilaku pengguna serta memperluas
upaya penelitian media sosial, terutama di
negara-negara selain Amerika (Durau et al.,
2022; Lopez-Carril et al., 2020). Penelitian
inidilakukan untuk menyelidiki apakah
dengan hadirnya influencer kebugaran di
media sosial dapat mendorong Generasi Z
untuk mengadopsi gaya hidup yang lebih
aktif dan sehat yang di dasari dengan
motivasi Self-Determination Theory (SDT).

METODE.

Metodologi penelitian yang digunakan
adalah kausal kuantitatif ~ dengan
menggunakan metode  statistk  untuk
mengukur pengaruh antar variabel (Creswell,
2012). Dalam penlitian ini  kuisioner
digunakan sebagai teknik pengumpulan
data. Kuesioner ini mempelajari keyakinan,
pendapat, motivasi, dan perilaku orang
dengan melibatkan pengambilan sampel dari
populasi untuk mewakili seluruh populasi
dan bertujuan untuk menggambarkan aspek
tertentu (Sukamolson, 2007).

Populasi penelitian ini terdiri dari
orang-orang Generasi Z yang secara aktif
terlibat dengan platform media sosial. Teknik
non-probability sampling digunakan untuk
pengambilan sampel dalam penelitian ini
(Fraenkel & Wallen, 2009). Teknik
pengambilan sampel non-probability adalah
metode di mana setiap elemen dalam
populasi tidak memiliki kesempatan yang
sama untuk dipilih menjadi (Acharya et al.,
2013). Berdasarkan literatur, purposive
sampling dipilih karena termasuk dalam jenis
non-probability atau non-random sampling,
di mana anggota populasi target yang
memenuhi kriteria khusus dipilih dengan

harapan dapat memberikan wawasan

terhadap permasalahan penelitian (Etikan,

2016). Sampel dalam penelitian ini akan

fokus pada pemilihan responden yang

memenuhi kriteria Gen Z yang secara teratur

mengonsumsi konten terkait kebugaran di

platform media sosial. Proses pengambilan

sampel melibatkan langkah-langkah berikut:

1. Peserta harus berusia antara 14 dan 26
tahun untuk memenuhi kategori Generasi
Z dan usia minimum untuk menggunakan
media sosial

2. Mereka harus secara aktif terlibat dengan
platform media sosial dan terpapar
konten influencer kebugaran.

3. Tidak ada kriteria tingkat kebugaran atau
aktivitas  fisik khusus yang akan
ditetapkan untuk memastikan keragaman
dalam sampel

Sampel yang ditentukan dapat

mewakili beberapa populasi Generasi Z,
karena bergantung pada individu yang
secara aktif terlibat dengan media sosial dan
konten terkait kebugaran. Kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini  untuk
mengumpulkan data meliputi:

1. Theory Of Planned Behaviour -Intention
(TPB-I) Instrumen ini menggunakan
tiga item untuk mengukur keinginan
peserta untuk berolahraga dalam
pengaturan tertentu. Kuesioner ini
menggunakan tiga item yang
dijawab pada skala Likert 7 poin
(contoh: 1 = Tidak mungkin; 7 =
Probabilitas) dan menghitung skor
rata-rata; Skor yang lebih tinggi
mewakili keinginan yang lebih kuat
mengenai olahraga (o dalam
penelitian ini = 0,90) (Gomes et al.,
2017; Shafieinia et al., 2016)

2. Survei Exposure Influencers tentang
penggunaan media sosial
digunakan  untuk  menentukan
paparan influencer  kebugaran
kepada pengguna (a dalam
penelitian ini = 0,63) (Goodyear et
al., 2019; Pan et al., 2022)

Kuesioner The Behavioral Regulation
in  Exercise  Questionnare  (BREQ-3),

Instrumen mengevaluasi motivasi mengenai

olahraga dalam lima dimensi SDT: (a)

motivasi (4 item; a = 0,63); (b) peraturan
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eksternal (4 item; a = 0,75); (c) aturan
introjeksi (3 item; a = 0,60); (d) peraturan
yang diidentifikasi (4 item; a =0,34); dan (e)
peraturan intrinsik (4 item; a = 0,62). ltem
dijawab pada skala 5 poin mulai dari 0 (Tidak
benar untuk saya) hingga 4 (Sangat benar
untuk saya), dan skor yang lebih tinggi
mewakili profil yang lebih kuat di setiap
dimensi motivasi (Markland & Tobin,
2004)(Wilson et al., 2006)(Ryan & Deci,
2000)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis mediasi digunakan untuk
mengeksplorasi jaringan interaksi kompleks
antara  variabel  Paparan Influencer
Kebugaran, Motivasi, dan Keinginan
Olahraga. Sebuah survei komprehensif
dilakukan, dengan partisipasi awal dari 63
peserta yang bersedia mengisi kuisioner.
Setelah melakukan validasi data, analisis
dipersempit menjadi 53 peserta.
Berdasarkan data yang telah di sesuaikan

dengan teknik penentuan sampel, diperoleh
kriteria yang sudah validitas dan lengkap
sebanyak 53 jawaban yang dimasukkan

dalam analisis.
Wariabel Mediator
MOTIVASI
. (sDT) \
a b

/ \

PAPARAN KEINGINAN
INFLUENCER (SMIE) | = ¢ % BEROLAHRAGA (TPB_I)

wariabel Independent

WVariabel Dependent
Gambar. 1. Konsep Analisis Mediasi Macro (model 4)

Dalam analisis mediasi ini, penelitian
mengidentifikasi beberapa hubungan dan
dampak  antara  faktor-faktor ~ yang
memengaruhi  motivasi dan  keinginan
berolahraga individu (lihat Gambar 1).
Hasilnya menunjukkan hubungan yang

menarik antara variabel variabel ini, dengan
beberapa temuan signifikan yang dapat
memberikan wawasan lebih dalam tentang
faktor-faktor yang memengaruhi keinginan
dan niat berolahraga Gen Z.

Tabel. 1. Hasil Analisis Mediator
Outcome Variable
SDT

Model Summary
R R-sq MSE f df1 df2 p

,1982 ,0393 106,8744 2,0860 1,0000 51,0000 ,1548
Model

coeff se t p LLCI ULCI
Constan 62,6605 7,927 79 ,00 46,7 78,5

2 045 00 459 750

SMI_E 1,0050 ,6959 1,4443 ,1548 -,3920 2,4021
Standardized Coefficient

coeff
SMI_E ,1982

I
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Hasil analisis mediator ditemukan
adanya hubungan (korelasi) antara motivasi
(SDT) dengan variabel lain dan koefisien
korelasi dihasilkan sekitar 0,1982. Nilai ini
memiliki rentang dari -1 hingga 1, ketiadaan
korelasi ditunjukan dengan 0, korelasi positif
sempurna  ditunjukkan  oleh nilai 1,
sementara  korelasi negatif sempurna
ditunjukkan oleh nilai -1. Dalam analisis ini,
angka 0,1982 menyatakan bahwa ada
hubungan positif, meskipun lemah, antara
motivasi (SDT) dan variabel lain dalam
penelitian. Ditemukan juga bahwa model
yang digunakan mampu menjelaskan sekitar
3,93% dari variasi yang diamati dalam SDT,
artinya bahwa variabel yang dimasukkan ke
dalam model ini hanya dapat menjelaskan

sebagian kecil dari variasi dalam motivasi,
dan terdapat faktor-faktor lainnya yang ikut
memengaruhi motivasi.

Berdasarkan hasil analisis juga
ditemukan bahwa koefisien yang terkait
dengan variabel mediator dengan "Fitness
Influencers Exposure" tidak mencapai tingkat
signifikansi ~ statistk yang  diharapkan.
Hubungan antara paparan influencer
kebugaran dan motivasi (SDT) tidak dapat
dianggap signifikan secara statistik, hasil
analisis dari p-value 0,1548 lebih besar,
artinya, paparan influencer kebugaran
mungkin tidak memiliki dampak langsung
dan signifikan pada motivasi SDT (path a).

Tabel. 2. Hasil analisis keinginan untuk berolahraga

Outcome Variable

Model Summary

R R-sq MSE f df1 df2 p
,5751 ,3308 29723 12,3570 2,0000 50,0000 ,0000
Model

coeff se t p LLCI ULCI
Constant 2,8238 1,9270 1,4320 ,1584 -1,1370 6,7846
SMI_E ,0872 ,1104 ,7365 ,4649 -,1506 ,3250
SDT ,1091 ,0234 4,6730 ,0000 ,0622 ,3250
Standardized Coefficient

coeff
SMI_E ,0869
SDT ,5516

Hubungan vyang menarik dalam
variabel dependen yang memiliki motivasi
berolahraga yaitu koefisien korelasi (R)
dengan nilai 0,5751, menunjukan korelasi
positif yang cukup kuat, karena nilainya
mendekati 1. Dengan demikian, hal ini
menunjukkan adanya hubungan positif yang
signifikan ~ antara  keinginan  untuk
berolahraga dan variabel lain yang diamati.

Koefisien determinasi yang signifikan
(R-sq) mencapai 33,8%, menggambarkan
dengan jelas potensi dari variabel ini.
Koefisien determinasi mengukur seberapa
baik variabel independen (dalam hal ini,
"Keinginan Berolahraga") dapat menjelaskan
variasi dalam variabel dependen (dalam hal
ini, variabel lain seperti SDT atau variabel
lain yang tidak disebutkan).

Temuan selanjutnya menunjukkan
bahwa variabel independen Paparan Fitness

Influencer tidak mencapai tingkat signifikansi
statistik dalam hubungannya dengan Intensi
Berolahraga (p = 0,4649) (path c‘). Konteks
hasil p-value yang mengindikasikan bahwa
hubungan  antara  "Paparan  Fitness
Influencer" dan "Keinginan Berolahraga"
tidak mencapai tingkat signifikansi statistik
yang diharapkan, artinya, hasil ini
menunjukkan bahwa paparan influencer
kebugaran  tidak  secara  signifikan
memengaruhi keinginan berolahraga.
Variabel mediator SDT dengan
intensi  berolahraga menghasilkan nilai
secara signifikan (p < 0,001) (path b).
Hubungan antara variabel mediator "SDT"
dan "Keinginan Berolahraga" memiliki tingkat
signifikansi yang sangat tinggi, artinya,
"SDT" secara signifikan memengaruhi
"Keinginan Berolahraga," yang menunjukkan
bahwa motivasi yang diukur menggunakan
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SDT memiliki pengaruh yang kuat pada
intensitas berolahraga.

=\
1o

-

4

\

Tabel. 3. Hasil analisis total efek

Total effect of Xon Y

Effect se t p LLCI ULCI C_CS
,1969 377 1,4396 1190 -,0796 4734 ,1963
Direct effect of Xon Y
effect se t p LLCI ULCI C' CS
,0872 1194 1365 ,4649 -,1506 ,3250 ,0969
Indirect Effect(s) Xon Y

Effect BootSE BootLLCl BootULCI
SDT ,1097 ,0736 -,0429 ,2592
Completely standardized inderect effect(s) of X on Y

Effect BootSE BootLLClI BootULCI
SDT ,1093 ,0735 -,0927 2570

Hasil analisis total efek ditemukan dengan efek lainnya. Nilai  positif

bahwa Fitness Influencers  Exposure
(Paparan influencers kebugaran) memiliki
pengaruh pada keinginan untuk berolahraga,
meskipun tidak langsung. Angka senilai
0.1969 menggambarkan seberapa besar
pengaruh tersebut. Konteks nilai di atas 0
mengindikasikan bahwa paparan tersebut
memiliki efek yang mendorong individu untuk
lebih berminat untuk melakukan olahraga,
artinya bahwa, pada tingkat keseluruhan,
influencer kebugaran di media sosial
cenderung memiliki dampak positif terhadap
motivasi individu untuk berolahraga.

Paparan influencers kebugaran dan
keinginan  berolahraga  memiliki  efek
langsung sekitar 0,0872. Hubungan positif
antara paparan influencer kebugaran dan
keinginan  berolahraga  yang  tidak
bergantung pada faktor mediator atau
perantara lainnya yang mengindikasikan
bahwa melihat konten influencer kebugaran
dapat langsung memotivasi individu untuk
berolahraga, selain itu, ada efek tidak
langsung sekitar 0,1097, yang dimediasi
melalui variabel SDT. Nilai ini mencerminkan
efek pengaruh paparan influencer kebugaran
pada keinginan berolahraga yang melibatkan
variabel mediator tertentu.

Efek  tidak  langsung  yang
sepenuhnya terstandarisasi dari paparan
influencer  kebugaran pada keinginan
berolahraga diperoleh nilai 0,1093, nilai efek
tidak langsung yang telah dinormalisasi atau
disesuaikan agar dapat dibandingkan
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mengindikasikan bahwa efek ini, yang
melibatkan mediator SDT, juga memiliki
pengaruh  positif  dalam  menjelaskan
hubungan antara paparan influencer
kebugaran dan keinginan berolahraga.

Berdasarkan hasil temuan dalam
penelitian ini, interaksi dengan konten
kebugaran mempengaruhi perilaku olahraga
Gen Z. Saat seseorang mengamati konten
kebugaran di media sosial, hal tersebut
memengaruhi frekuensi dan durasi sesi
olahraga, serta tingkat minat dalam
kebugaran (Barnes et al., 2016; Tiggemann
& Zaccardo, 2018). Influencer kebugaran di
media sosial memiliki pengaruh positif pada
keinginan untuk berolahraga, baik secara
langsung maupun tidak langsung melalui
SDT. Hasil statistic dari dampak influencers
pada keinginan berolahraga yang tidak
signifikan pada analisis ini, terutama
motivasi internal yang diukur dengan SDT,
ternyata memiliki peran yang lebih besar
dalam menentukan keinginan berolahraga
Gen Z.

Pengaruh mendalam motivasi SDT
pada Keinginan Olahraga menunjukkan
peran sentral sebagai prediktor keinginan
individu untuk terlibat dalam aktivitas yang
diinginkan. Konsistensi temuan beberapa
penelitian, menekankan peran krusial self-
determination dalam membentuk keinginan
perilaku dan hasil berikutnya (Brown, 2007;
Deci & Ryan, 1985, 2008; Ntoumanis et al.,
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2021; Ryan et al., 2022; Standage & Ryan,
2020).

Motivasi Internal yang berasal dari diri
sendiri  memegang peran vyang lebih
dominan dalam menentukan seberapa
sering Generasi Z berolahraga dibandingkan
dengan pengaruh dari paparan influencer
kebugaran di media sosial. Meskipun
paparan tersebut dapat memberikan
motivasi tambahan dalam beberapa kasus,
dampaknya tidak signifikan secara statistik.

KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini
ditemukan bahwa hubungan antara paparan
influencer  kebugaran,  motivasi, dan
keinginan berolahraga individu.

1. Terdapat hubungan positif antara
motivasi, yang diukur dengan SDT, dan
variabel lain dalam penelitian, model
yang digunakan  hanya  mampu
menjelaskan sebagian kecil dari variasi
dalam motivasi SDT.

2. Paparan influencer kebugaran di media
sosial  tidak  secara  langsung
memengaruhi tingkat motivasi individu
untuk berolahraga, karena pengaruh
influencer  kebugaran mungkin lebih
terkait  dengan  dorongan  untuk
berolahraga yang berasal dari diri sendiri.

3. Paparan influencer kebugaran ditemukan
memiliki pengaruh positif pada keinginan
untuk berolahraga, baik secara langsung
maupun tidak langsung melalui mediator
SDT. Ini menggambarkan bahwa konten
influencer kebugaran di media sosial
dapat memberikan dorongan tambahan
kepada individu untuk berolahraga.

4. Penerapan model masih terbatas dalam
konteks analisis efek yang menyiratkan
bahwa mungkin ada variabel tambahan
yang belum dijelajahi yang berpotensi
mempengaruhi hasil yang diamati.
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